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ABSTRAK 

 

PENGETAHUAN, SIKAP, DAN PERILAKU MENGENAI 

ABORTUS PROVOKATUS KRIMINALIS PADA REMAJA DI 

KOTA PALEMBANG  

(STUDI KASUS PADA SISWA SMAN 17 DAN SMAN 22) 
 

(Zulaiha Aisyah, 12 Desember 2024, 111 halaman)  

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya  

 

 
Latar belakang. Abortus provokatus kriminalis adalah pengguguran kehamilan 

tanpa alasan medis yang sah dan merupakan tindak pidana. Meskipun ilegal, 

praktik ini masih marak terjadi, terutama di negara berkembang. Di Indonesia, 

diperkirakan terjadi sekitar 2,6 juta kasus aborsi per tahun, dengan 700.000 di 

antaranya melibatkan remaja. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengetahuan, sikap, dan perilaku mengenai abortus provokatus kriminalis pada 

remaja di Kota Palembang, dengan fokus pada siswa SMAN 17 dan SMAN 22. 

  

Metode penelitian. Penelitian ini menggunakan desain deskriptif observasional 

dengan pendekatan cross-sectional. Data primer dikumpulkan melalui kuesioner 

yang diisi oleh 515 responden di kedua sekolah tersebut. 

  

Hasil. Pada SMAN 17, mayoritas responden memiliki pengetahuan cukup 

(47,2%), sikap negatif (56%), dan perilaku tidak setuju tindakan aborsi (91,7%), 

mengucilkan pelaku aborsi (83,3%), merasa pendidikan kesehatan reproduksi tabu 

(90,1%), serta perilaku setuju menghindari seks di luar nikah (94,8%), malu 

memiliki keluarga yang melakukan aborsi (55,6%), menyebarkan informasi 
pendidikan kesehatan reproduksi (91,7%), dan mengingatkan teman yang 

melakukan seks bebas (93,7%). Sementara itu, pada SMAN 22, sebagian besar 

responden memiliki pengetahuan cukup (42,6%), sikap positif (55,1%), dan 

perilaku tidak setuju tindakan aborsi (76,4%), mengucilkan pelaku aborsi 

(74,5%), merasa pendidikan kesehatan reproduksi tabu (68,4%), serta perilaku 

setuju menghindari seks di luar nikah (82,1%), malu memiliki keluarga yang 

melakukan aborsi (56,3%), menyebarkan informasi pendidikan kesehatan 

reproduksi (82,9%), dan mengingatkan teman yang melakukan seks bebas (84%).  

Kesimpulan. Mayoritas responden di SMAN 17 memiliki pengetahuan cukup dan 

sikap negatif sedangkan sebagian besar responden di SMAN 22 memiliki 

pengetahuan cukup dan sikap positif.  

 

Kata kunci. Pengetahuan, Sikap, Perilaku, Abortus Provokatus Kriminalis 
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ABSTRACT 

 

KNOWLEDGE, ATTITUDE, AND PRACTICE REGARDING 

ABORTUS PROVOCATUS CRIMINALIS AMONG 

ADOLESCENTS IN PALEMBANG CITY  

(CASE STUDY OF STUDENTS AT SMAN 17 AND SMAN 22) 
 

(Zulaiha Aisyah, December 12
nd

 2024, 111 pages)  

Faculty of Medicine Sriwijaya University 

 

 

Background. Abortus provocatus criminalis is the termination of pregnancy 

without medical reasons and is considered as a criminal offense. Although it is 

illegal, it remains widespread, especially in developing countries. In Indonesia, it 

is estimated that around 2,6 million abortion cases occur annually, with 700.000 

of them involving teenagers. This study aims to assess the knowledge, attitude, 

and practice regarding abortus provocatus criminalis among adolescents in 

Palembang City. 

 

Methods. This study is an descriptive observational design with a cross-sectional 
approach. The research uses primary data obtained from questionnaires completed 

by 515 respondents from two schools. 

Results. At SMAN 17, the most respondents had sufficient knowledge (47.2%), 

negative attitudes (56%), and did not agree with abortion (91.7%), tended to 

ostracize individuals who had abortions (83.3%), felt that reproductive health 

education was taboo (90.1%), and agreed with avoiding premarital sex (94.8%), 

felt embarrassed to have family members who had abortions (55.6%), spread 

reproductive health education information (91.7%), and reminded friends about 

avoiding promiscuous sex (93.7%). Meanwhile, at SMAN 22, most respondents 

had sufficient knowledge (42.6%), positive attitudes (55.1%), and disagreed with 

abortion (76.4%), ostracize individuals who had abortions (74.5%), felt that 

reproductive health education was taboo (68.4%), and agreed with avoiding 

premarital sex (82.1%), felt embarrassed to have family members who had 

abortions (56.3%), spread reproductive health education information (82.9%), and 

reminded friends about avoiding promiscuous sex (84%). 

 

Conclusion. The majority of respondents at SMAN 17 had sufficient knowledge 
and negative attitudes, while most respondents at SMAN 22 had sufficient 

knowledge and positive attitudes. 

 

Keywords. Knowledge, Attitude, Practice, Abortus Provocatus Criminalis 
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RINGKASAN  

Abortus provokatus kriminalis adalah pengguguran kehamilan tanpa alasan medis 

yang sah dan merupakan tindak pidana. Meskipun ilegal, praktik ini masih marak 

terjadi, terutama di negara berkembang. Di Indonesia, diperkirakan terjadi sekitar 

2,6 juta kasus aborsi per tahun, dengan 700.000 di antaranya melibatkan remaja. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengetahuan, sikap, dan perilaku 

mengenai abortus provokatus kriminalis pada remaja di Kota Palembang, dengan 

fokus pada siswa SMAN 17 dan SMAN 22. Penelitian ini menggunakan desain 

deskriptif observasional dengan pendekatan cross-sectional. Data primer 

dikumpulkan melalui kuesioner yang diisi oleh 515 responden di kedua sekolah 

tersebut. Pada SMAN 17, mayoritas responden memiliki pengetahuan cukup 

(47,2%), sikap negatif (56%), dan perilaku tidak setuju tindakan aborsi (91,7%), 

mengucilkan pelaku aborsi (83,3%), merasa pendidikan kesehatan reproduksi tabu 

(90,1%), serta perilaku setuju menghindari seks di luar nikah (94,8%), malu 

memiliki keluarga yang melakukan aborsi (55,6%), menyebarkan informasi 
pendidikan kesehatan reproduksi (91,7%), dan mengingatkan teman yang 

melakukan seks bebas (93,7%). Sementara itu, pada SMAN 22, sebagian besar 

responden memiliki pengetahuan cukup (42,6%), sikap positif (55,1%), dan 

perilaku tidak setuju tindakan aborsi (76,4%), mengucilkan pelaku aborsi 

(74,5%), merasa pendidikan kesehatan reproduksi tabu (68,4%), serta perilaku 

setuju menghindari seks di luar nikah (82,1%), malu memiliki keluarga yang 

melakukan aborsi (56,3%), menyebarkan informasi pendidikan kesehatan 

reproduksi (82,9%), dan mengingatkan teman yang melakukan seks bebas (84%). 

Mayoritas responden di SMAN 17 memiliki pengetahuan cukup dan sikap negatif 

sedangkan sebagian besar responden di SMAN 22 memiliki pengetahuan cukup 

dan sikap positif. 

  

Kata kunci. Pengetahuan, Sikap, Perilaku, Abortus Provokatus Kriminalis 
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SUMMARY 

Abortus provocatus criminalis is the termination of pregnancy without medical 

reasons and is considered as a criminal offense. Although it is illegal, it remains 

widespread, especially in developing countries. In Indonesia, it is estimated that 

around 2,6 million abortion cases occur annually, with 700.000 of them involving 

teenagers. This study aims to assess the knowledge, attitude, and practice 

regarding abortus provocatus criminalis among adolescents in Palembang City. 

This study is an descriptive observational design with a cross-sectional approach. 

The research uses primary data obtained from questionnaires completed by 515 

respondents from two schools. At SMAN 17, the most respondents had sufficient 

knowledge (47.2%), negative attitudes (56%), and did not agree with abortion 

(91.7%), tended to ostracize individuals who had abortions (83.3%), felt that 

reproductive health education was taboo (90.1%), and agreed with avoiding 

premarital sex (94.8%), felt embarrassed to have family members who had 

abortions (55.6%), spread reproductive health education information (91.7%), and 
reminded friends about avoiding promiscuous sex (93.7%). Meanwhile, at SMAN 

22, most respondents had sufficient knowledge (42.6%), positive attitudes 

(55.1%), and disagreed with abortion (76.4%), ostracize individuals who had 

abortions (74.5%), felt that reproductive health education was taboo (68.4%), and 

agreed with avoiding premarital sex (82.1%), felt embarrassed to have family 

members who had abortions (56.3%), spread reproductive health education 

information (82.9%), and reminded friends about avoiding promiscuous sex 

(84%). The majority of respondents at SMAN 17 had sufficient knowledge and 

negative attitudes, while most respondents at SMAN 22 had sufficient knowledge 

and positive attitudes. 

 

Keywords. Knowledge, Attitude, Practice, Abortus Provocatus Criminalis 
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  BAB 1

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Abortus adalah berakhirnya kehamilan sebelum janin mampu bertahan 

hidup di luar uterus, yaitu usia kandungan <20 minggu atau berat janin <500 

gram, dapat terjadi secara spontan ataupun diinduksi/provokatus.
1
 Istilah abortus 

digunakan untuk abortus spontan yang biasa dikenal masyarakat sebagai 

keguguran, sedangkan istilah aborsi digunakan untuk abortus provokatus 

didefinisikan sebagai pengguguran kehamilan.
2
 Berdasarkan UU No. 36 Tahun 

2009 tentang Kesehatan dan Peraturan Pemerintah No. 61 Tahun 2014 pasal 31 

tentang Kesehatan Reproduksi, pengaturan aborsi yang dapat dilakukan berbasis 

pada dua keadaan, yaitu pada ibu hamil dengan indikasi kedaruratan medis atau 

korban perkosaan.
3
 

Abortus provokatus terbagi menjadi dua tipe, yaitu abortus provokatus 

medisinalis dan abortus provokatus kriminalis. Abortus provokatus medisinalis 

dilakukan atas indikasi medis, biasanya berdasarkan faktor keselamatan ibu atau 

janin. Abortus provokatus kriminalis dilakukan atas dasar permintaan wanita yang 

bersangkutan atau orang lain tanpa alasan medis dan termasuk tindak pidana 

dalam hukum.
4
 Meskipun abortus provokatus kriminalis termasuk tindakan ilegal, 

hal ini masih marak dilakukan terutama di negara-negara berkembang yang masih 

membatasi tindakan aborsi.
5
 Akibat dari tindakan aborsi yang tidak aman dan 

ilegal menimbulkan komplikasi di antaranya abortus inkomplit, ruptur uteri, 

perdarahan, perforasi uterus, embolisme cairan amnion, dan endometritis.
5,6

 

Menurut World Health Organization (WHO), sekitar 73 juta aborsi terjadi di 

seluruh dunia setiap tahunnya, 6 dari 10 kasus pada seluruh kehamilan tidak 

diinginkan (KTD) atau sekitar 61%, dan 3 dari 10 kasus pada seluruh kehamilan 

atau sekitar 29% berakhir dengan aborsi.
7
 Berdasarkan data Badan Kependudukan 

dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) tahun 2021, terdapat 19,6% kasus 

KTD dan 20% kasus aborsi pada remaja (14 – 19 tahun), sedangkan kasus aborsi 
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di Indonesia per tahun diperkirakan terjadi sekitar 2,6 juta kasus dan 700.000 di 

antaranya terjadi pada remaja. Angka pasti jumlah kasus aborsi sulit ditentukan 

karena tindakan ini seringkali dilakukan secara sembunyi-sembunyi dan sebagian 

besar termasuk aborsi yang tidak aman.
8,9

 Aborsi yang dikatakan tidak aman 

adalah proses mengakhiri kehamilan yang dilakukan oleh orang yang tidak 

kompeten dan/atau dilakukan di lingkungan yang tidak sesuai dengan standar 

medis.
7
 

Rentang usia kategori remaja bervariasi, menurut WHO, remaja berusia 10 

– 19 tahun.
10

 Menurut Kemenkes, remaja berada dalam rentang usia 10 – 18 

tahun.
11

 Menurut BKKBN, remaja berusia 10 – 24 tahun dan belum menikah.
8
 

Berdasarkan data dari WHO, jumlah remaja di seluruh dunia sekitar 1,2 miliar 

atau 18% dari total populasi dunia.
10

 Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik 

(BPS) tahun 2022, jumlah remaja berusia 10 – 24 tahun sebanyak 66,74 juta jiwa 

atau sekitar 24,2% dari 275,77 juta total penduduk di Indonesia.
12

 

Masa remaja merupakan masa saat seseorang sedang mencari jati dirinya 

dengan perilaku selalu ingin tahu dan mencoba hal baru. Salah satu permasalahan 

di kalangan remaja adalah bahaya pergaulan bebas. Seks bebas merupakan salah 

satu contoh dari pergaulan bebas pada kalangan remaja selain merokok, tawuran, 

minum minuman beralkohol, dan mengonsumsi obat-obatan terlarang.
13

 Perilaku 

seks bebas ini meningkatkan kemungkinan kehamilan di luar nikah. Faktor yang 

menyebabkan perilaku seks bebas dan berujung melakukan tindakan aborsi pada 

remaja adalah rendahnya pengetahuan mengenai kesehatan reproduksi, kemajuan 

teknologi yang memberikan kebebasan dalam mengakses konten pornografi, serta 

pengawasan orang tua yang kurang terhadap pergaulan dan lingkungan anak-anak 

mereka.
14

  

 Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Naomi Simanjuntak pada 

tahun 2014 di SMA Swasta Teladan Binjai menunjukkan gambaran pengetahuan 

yang cukup (45,2%) dan sikap yang cukup (49,3%) tentang abortus provokatus 

kriminalis.
15

 Penelitian lain yang dilakukan Alvina Damayanti pada tahun 2023 di 

SMA Negeri 1 Kota Jambi, didapatkan hasil mayoritas memiliki pengetahuan 

sedang (45%), sikap baik (53%), dan perilaku seksual tidak berisiko (53%) 
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tentang abortus provokatus.
14

 Penelitian terkait gambaran pengetahuan, sikap, dan 

perilaku mengenai abortus provokatus kriminalis belum pernah dilakukan di Kota 

Palembang. 

Penelitian dilakukan di dua lokasi berbeda ditinjau dari jarak lokasi dengan 

pusat kota, yaitu SMAN 17 dan SMAN 22 Palembang. Berdasarkan hasil survei 

awal, SMAN 17 adalah salah satu sekolah menengah atas yang berlokasi di Jalan 

Mayor Zurbi Bustan Kelurahan Sukajaya Kecamatan Sukarami, Kota Palembang. 

Jumlah siswa yang terdaftar di SMAN 17 Palembang tahun ajaran 2023/2024 di 

kelas X sebanyak 386 orang, kelas XI sebanyak 352 orang, dan Kelas XII 

sebanyak 348 orang. Total siswa tahun ajaran 2023/2024 adalah sebanyak 1086 

orang. Sekolah kedua, yaitu SMAN 22 Palembang yang berlokasi di Jalan Kelapa 

Gading Perumnas Talang Kelapa Kelurahan Talang Kelapa Kecamatan Alang-

Alang Lebar, Kota Palembang. Jumlah siswa yang terdaftar di SMAN 22 

Palembang tahun ajaran 2023/2024 di kelas X sebanyak 444 orang, kelas XI 

sebanyak 630 orang, dan Kelas XII sebanyak 585 orang. Total siswa tahun ajaran 

2023/2024 adalah sebanyak 1659 orang. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang pengetahuan, sikap, dan perilaku mengenai abortus provokatus 

kriminalis pada remaja di Kota Palembang. Penelitian ini akan dilakukan di 

SMAN 17 dan SMAN 22 Palembang. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana pengetahuan, sikap, dan perilaku mengenai abortus provokatus 

kriminalis pada remaja di Kota Palembang (studi kasus pada siswa SMAN 17 dan 

SMAN 22 Palembang)? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk mengetahui gambaran pengetahuan, sikap, dan perilaku mengenai 

abortus provokatus kriminalis pada remaja di Kota Palembang (studi kasus pada 

siswa SMAN 17 dan SMAN 22). 
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1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Untuk mengetahui karakteristik sosiodemografi (usia, jenis kelamin, kelas, 

dan sumber informasi mengenai abortus provokatus kriminalis) pada siswa 

SMAN 17 dan SMAN 22 Palembang. 

2. Untuk mengetahui pengetahuan mengenai abortus provokatus kriminalis 

pada remaja di Kota Palembang (studi kasus pada siswa SMAN 17 dan 

SMAN 22). 

3. Untuk mengetahui sikap mengenai abortus provokatus kriminalis pada 

remaja di Kota Palembang (studi kasus pada siswa SMAN 17 dan SMAN 

22). 

4. Untuk mengetahui perilaku mengenai abortus provokatus kriminalis pada 

remaja di Kota Palembang (studi kasus pada siswa SMAN 17 dan SMAN 

22). 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian dapat memberikan informasi dan data yang bermanfaat 

untuk penelitian selanjutnya, serta dapat menjadi sumber referensi untuk 

penelitian yang berkaitan. 

 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1.4.2.1 Bagi Peneliti 

Hasil penelitian dan semua proses yang dilakukan dalam penyusunan 

penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan pengalaman peneliti terutama 

gambaran pengetahuan, sikap, dan perilaku mengenai abortus provokatus 

kriminalis pada remaja di Kota Palembang (studi kasus pada siswa SMAN 17 dan 

SMAN 22). 

 

1.4.2.2 Bagi Responden 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan pengetahuan kepada 

responden untuk memperhatikan hal-hal yang berhubungan dengan kesehatan 
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reproduksi remaja dan perilaku seksual berisiko untuk menghindari kehamilan di 

luar nikah dan kejadian abortus provokatus kriminalis. 

 

1.4.2.3 Bagi Masyarakat 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberi tahu masyarakat tentang 

pentingnya pengetahuan, sikap, dan perilaku untuk menghindari seks bebas guna 

mengurangi kejadian abortus provokatus kriminalis. 

 

1.4.2.4 Bagi Instansi 

Hasil penelitian diharapkan dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk 

menyusun program pendidikan yang berhubungan dengan kesehatan reproduksi 

remaja. 
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